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KONSEPSI "KESEMPURNAAN" HIDUP JAWA DALAM TEKS
SERAT PASTHIKAMAYA

Hesti Mulyani
Universitas Negeri Yogyakarta

Abstrak

Teks Serat Pasthikamaya merupakan teks sastra Jawa. Teks tersebut
ditulis oleh Mas Ngabei Mangunwijaya pada tahun 1849-1920 di Surakarta
Ioks tersebut lahir di tengah-tengah kehidupan masyarakat Jawa yang saral
dengan budaya Jawa. Di samping itu, juga sebagai penyimpan informasi
herbagai aspek kehidupan manusia Jawa masa lampau yang berhubungan
dengan konsepsi "kesempurnaan” hidup bagi masyarakat Jawa.

TeksSerat Pasthikamaya berisi uraian tentang konsepsi ajaran "ke-
“empurnaan” bagi manusia untuk menyucikan diri, baik lahir maupun batin
Juna mencapai kehidupan rohani yang lebih sempurna, yaitu berada sede-
rul-dekatnya dengan Allah SWT dengan melaksanakan empat macam per|a:
lanan hidup berdasarkan agama Islam.

Secara keseluruhan teksSerat Pasthikamaya memuat Konsepsi "ke-
“empurnaan”  hidup Jawa itu, yakni perbuatan yang wajib dilakukan oleh
manusia Jawa, meliputi konsepsi yang berhubungan dengan empat macam
poralanan hidup: 1) syariat, 2) tarekat, 3) hakikat, dan 4) makrifat.

Kata kunci: Serat Pasthikamaya, syariat, tarekat, hakikat, makrifat,

FENDAHULUAN piwu-lang. Dalam hal ini, disamar-
Teks Serat Pasthikamaya me-  kan diartikan sebagai perbuatan
‘pakan salah satu karya Mas Nga-  yang waijib dilaksanakan oleh manu-
nohi Ma-ngunwijaya. Isi teks Serat  sia tetapi masih dalam bentuk tuli-
“asthikamaya  berjenis  piwulang  san.
vang berhubungan dengan keaga- Serat Pasthikamaya ditulis
Jaan (agama Islam), bermatra so-  dengan tujuan untuk menuntun per-
il yang masih relevan dengan ke-  buatan manusi-a agar bertindak ha-
Hidupan masyarakat masa kini. Teks  ti-hati (yatnamaya); ta-at, setia de-
1 terdapat dalam buku cetak ber- ngan sungguh-sungguh (tuwa-juh),
Jdul Serat  Pasthikamaya, ditulis  dan jangan sampai tergoda dengan
Jengan huruf Jawa cetak, berbaha-  hawa nafsu negatif yang menye-
0 Jawa, disajikan dalam medium  satkan, sehingga tercapai kehidupan
jrona, setebal 32 halaman. yang berada sedekat-dekatnya de-
Teks Serat Pasthikamaya-dari  ngan Allah SWT. Hal itu dalam a-
‘ala serat 'tulisan, buku' dan pasthi-  gama Islam disebut dengan menja-
‘amaya ‘pasti, yang disamarkan'--  |ankan empat macam perjalanan hi-
Hrawiroatmojo, 1981: 69; 190), diar-  dup (syariat, tarekat, hakikat, dan
kan sebagai tulisan untuk menun-  makri-fat). Dengan demikian, dapat
wn halhal yang berhubungan de-  dikatakan bahwa Serat Pasthikama-
qgan perbuatan yang sudah pasti  ya merupakan warisan tertulis berisi
Jamun disamarkan dalam  bentuk nilai-nilai budaya lama yang sarat
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dengan pendidikan (piwu-lang) itu
bermanfaat untuk kehidupan masa
kini.

PERAN DAN FUNGSI TEKS SE-
RAT PASTHIKAMAYA PADA ”KE-
SEMPURNAAN” HIDUP MANUSIA
DALAM KONSEPSI JAWA

Berdasarkan pembacaan se-
cara cermat terhadap teks Serat
Pasthikamaya berhasil diangkat
konsepsi “kesempurna-an” hidup
bagi orang Jawa. “Kesempurnaan”
hidup manusia adalah senantiasa
mempunyai perilaku atau perbuatan
yang wajib dilakukan oleh manusia
agar dapat hidup tenang dan tente-
ram di dunia berdasarkan empat
tahap perjalanan hidup sesuai den-
gan ajaran agama Islam. Adapun
“kesempurnaan” hidup itu dilaksana-
kan berdasarkan empat tahap perja-
lanan dalam agama Islam, yakni (a)
syariat, (b) tarekat, (c) hakikat, dan
(d) makrifat.
Syariat

Syariat (Poerwadarminta,
1986: 986) adalah hukum agama
yang diamalkan menjadi perbuatan-
perbuatan, upacara, dan sebagainya
yang bertalian dengan agama. Da-
lam Serat Pasthikamaya, syariat
diartikan sebagai hukum agama
yang diamalkan menjadi perbuatan-
perbuatan. Perbuatan-perbuatan itu
dilaksanakan dengan tujuan agar
mencapai kehidupan yang tenteram
dan selamat.

Dalam kehidupan masyarakat
Jawa perbuatan-perbuatan itu diwu-
judkan dengan melaksanakan per-
buatan berdasarkan yatnamaya,
yakni senantiasa ingat akan kehe-
ningan atau kejernihan pikiran dan
kesucian hati. Syarat-syarat mewu-

Judkannya adalah setiap insan haru
senan-tiasa; (1) berusaha membe!
sihkan hati darl perbuatan-pel
buatan yang tercela, (2) tahu akai
jati diri sebgai manusai, yakni seba
gai makhluk individu dan makhluil
sosial (dalam hal ini senantiasa me
negakkan hubungan vertikal dan hu
bungan horizontal sesuai dengan a
jaran agama); (3) berusaha mewu
judkan perwatakan yang halus; (4
berusaha mewujudkan kesucian; da
n (5) berusaha mewujudkan kejern
ihan pikiran (keheningan) sehingges
segala yang dikerjakan mengha
silkan hal-hal yang baik.

Di samping itu, juga dituntu
senantiasa mewujudkan anteng
yakni ketenangan dan kehalusan ra
ga dan dyatmika, yakni ketenangar
dan kehalusan jiwa atau hati. Jike
setiap manusia dapat melaksanakar
perbuatan-perbuatan tersebut d
atas maka dia dapat mewujudkar
pasthikamaya, yakni dapat mewu
judkan inti dari ketenangan dan ke
halusan jiwa-raga. Syarat-syarat un
tuk mewujudkan pasthikamaya ada
lah pertama, selalu berdoa secar:
terus-menerus. Dalam agama lIslan
diwujudkan dengan melaksanakar
salat lima waktu atau berdoa secar:
lahir (sembah lair). Kedua, senantia-
sa berzikir, yakni mengucapkan puji
pujian kepada Allah berulang-ulanc
(sembah batin).

Untuk melaksanakan semus:
syarat di atas bergantung pada niat
kemampuan, dan kemauan manu
sia. Artinya, apabila sudah diberita
hukan oleh orang yang baik dai
pandai (sujana atau guru) secar:
sempurna tetapi apabila manusi
(murid) tidak mempunyai niat yan
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balk dan tdak dilaksanakan dengan
balk pula maka mustahil akan meng-
hasllkan murid yang sempurna. Hal
i dilbaratkan sebagai biji kacang
atau kedele, kendatipun dipilih  biji
yang menjadi bibit unggul apabila
ditanam di tanah yang tandus mus-
ahil akan dapat hidup. Dengan de-
mikian, hendaknya perlu dipahami
soonra sungguh-sungguh akan mak-
na kata murid. Murid adalah orang
yang mencari pengetahuan dan bim-
hingan melalui pelaksanaan amalan
atau Ibadah dengan memusatkan
sogala perhatian dan usahanya ke
atah itu, melepas segala kemaua-
nihyn dengan menggantungkan diri
dar nasibnya kepada iradah Allah
SWIT melalui bimbingan guru (As-
maran, 2002: 389).

Adapun syariat di dalam aga-
ma Islam yang diuraikan dalam Se-
'l Pasthikamaya secara ringkas
adalah sebagai berikut. Batasan dan
ruang lingkup syariat, yaitu berhu-
bungan dengan rukun Islam yang
oidir atas 5 hal. Kelima hal rukun
Islam itu adalah (1) syahadat, (2)
salat, (3) zakat fitrah, (4) puasa, dan
(h) Ibadah haji.

Pertama, syahadat dan Dzat
(yang menjadikan sesuatu menjadi
“ununtu) adalah tidak ada Tuhan
vang disembah selain Allah dan
borsnksi bahwa Nabi Muhammad
taw adalah utusan Allah. Seorang
manusia yang memeluk agama Is-
lam harus tahu benar akan isi dan
mukna syahadat itu. Syahadat atau
W uyahadah adalah kesaksian atau
Jrar sebagai bukti bahwa orang
vang mengucapkannya telah beri-
man, yaitu bagi orang untuk pertama

kKall masuk Islam (Asmaran, 2002
397).

Kedua, salat atau sembah-
yang adalah suatu kewajiban yang
harus dilaksanakan oleh umat Islam
sebanyak lima kali, yakni pada saat
Isa’, Subuh, Luhur, Asar, dan Magrib
(ISLAM). Pada saat melaksanakan
salat termuat piwulang yang berhu-
bungan dengan (1) kedisiplinan, ka-
rena salat lima waktu itu harus diker-
jakan tepat waktu; (2) kesehatan,
karena sebelum melaksanakan salat
seseorang harus dalam keadaan
bersih, baik bersih lahir (kesehatan)
maupun bersih batin; (3) keselama-
tan, karena seseorang sebelum me-
laksanakan salat harus memilih tem-
pat yang bersih dari kotoran dan
serangga, hewan melata atau he-
wan lainnya; memilih tempat yang a-
man dari bahaya keruntuhan pohon,
longsor, banjir; dan memilih tempat
yang tenang dari keramainan atau
keributan; dan (4) ingat, yakni se-
nantiasa ingat akan keutamaan da-
lam kehidupan serta ingat terhadap
Tuhan, Sang Pencipta alam semes-
ta beserta isinya. Dalam melaksana-
kan salat harus dengan khusyuk-
,yakni dengan kerendahan hati, de-
ngan sungguh-sungguh, dan deng-
an sebulat-bulat hati.

Ketiga, puasa yang harus di-
laksanakan oleh umat Islam pada
saat yang telah ditentukan. Puasa
adalah tidak makan dan tidak minum
pada waktu tertentu. Hal itu diperlu-
kan dan baik untuk melatih atau
menahan hawa napsu, baik hawa
nafsu lahir maupun hawa naspu ba-
tin yang merugikan atau bahkan
mencelakakan, menyengsarakan

Konsapsl *Kesempurnaan® Hidup Jawa dalam Teks Serat Pasthikamaya



hidupan manusia, Yakni, terhadap
kehidupan dirinya sendiri atau lebih-
lebih kehidupan orang lain.

Keempat, zakat fitrah adalah
derma yang wajib diberikan oleh
umat Islam kepada fakir miskin, yai-
tu pada hari raya Idul Fitri atau ber-
zakat pada waktu selain hari raya
tersebut. Bagi umat Islam, zakat
fitrah atau zakat lainnya itu perlu
dilakukan karena dapat untuk mela-
tih dan kemudian membiasakan diri
pada perbuatan yang didasari atas
keiklasan dan kerelaan.

Kelima, ibadah haji adalah
menunaikan segala kewajiban yang
diperintahkan oleh agama dengan
sungguh-sungguh. Dalam hal ini
menunaikan kewajiban yang diperin-
tahkan oleh agama dengan sung-
guh-sungguh untuk berziarah ke
Mekah. Hal itu penting karena dapat
mengetahui dan memahami sasmita
atau isyarat yang dianugerahkan
kepada Nabi Muhammad, yakni
Ka'bah. Dengan melihat Ka'bah,
mengetahui, dan memahami, kemu-
dian harus dikaitkan dengan kalbul-
mukminun baitullahi karena sebe-
narnya syariat ibadah haji itu meru-
pakan dasar dari hakikat. Jadi, anta-
ra syariat dan hakikat tidak boleh
berbeda, harus sesuai. Hubungan
keduanya diibaratkan sebagai wad-
hah lan isine 'tempat dan isinya’,
sotya kalihan embanan 'mata cincin
dengan cincinnya’, yakni tidak boleh
pisah tetapi pilah 'berbeda’.

Tarekat

Tarekat (Poerwadarminta,
1986: 1020) adalah jalan menuju ke-
benaran (dalam tasawuf), cara atau
aturan hidup (dalam keagamaan
atau ilmu kebatinan). Tarekat ber-

asal darl bahuasa Arab tarigah 'jala
metode atau carn mengajarkan t:
sawuf' (Mudhofir, 2001, 366). Ber
dasarkan pendapat Simuh (1999:2!
26), tarekat adalah jalan untuk sam
pai kepada Allah. Dengan demikian
tarekat adalah jalan menuju kebena
ran untuk sampai kepada Allah.

Untuk melaksanakan jalar
menuju kebenaran, cara atau aturar
hidup itu dalam Serat Pasthikamay:
diuraikan bahwa untuk melaksana
kannya didasari atas beberapa hal
Secara berurutan beberapa hal yanc
mendasari pelaksanaan perbuatar
menuju kebenaran adalah sebaga
berikut.

Pertama, setiap orang senan
tiasa mengusahakan dan mewujud
kan rahayuning budi, yakni selall
mempunyai pikiran baik. Setiap
orang yang berpikiran baik, baik ba
gi dirinya sendiri maupun bagi orang
lain akan mendatangkan komunikasi
yang baik dengan siapa pun. Orang
yang senantiasa mempunyaipikiran
baik apapun yang dikerjakan, apa-
pun yang menjadi tanggung jawab-
nya, dan segala yang dihadapinya
akan memperoleh hasil yang baik
pula. Hal itu sudah menjadi hukum
alam, siapa yang berbuat baik akan
mendapatkan yang baik pula, begitu
sebaliknya. Apabila orang berbuat
tidak baik, maka yang didapatkan
juga tidak baik.

Kedua, setiap orang hendak-
nya senantiasa iklas. Ikhlas adalah
ketulusan hati dan kejujuran, semua
yang telah dilakukan tidak perlu di-
ingat-ingat kembali, tidak boleh ke
cewa, tidak boleh khawatir, dan fi
dak boleh bersedih. Piwulang terse
but mengandung makna bahwa se
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belum melakukan sesuatu hendak-
nya setiap orang berplkir secara
sungguh-sungguh akan kemungki-
nan yang terjadi setelah orang itu
mengerjakan sesuatu. Apakah yang
nkan dikerjakan menghasilkan hasil
yang baik atau hasil yang tidak me-
rugikan, baik bagi dirinya sendiri
maupun orang lain, baik jangka
pendek maupun jangka, dan sete-
rusnya. Apabila orang mengerjakan
sosuatu tanpa berkirir baik sebe-
lumnya mustahil akan menghasilkan
hasil yang memuaskan. Jadi, hasil
yang diperolahnya adalah hasilnya
sendiri, apabila menghasilkan yang
lidak baik janganlah bertumpu atau
menyalahkan orang lain. Namun,
kendatipun sudah dipikirkan dengan
balk tetapi hasilnya mengecewakan,
hal itu hendaknya diterima dengan
lkhlas. Dengan demikian ikhlas ar-
linya tulus, bersih, tanpa pamrih
atau mengkhususkan perbuatan ha-
nya untuk Allah (Asmaran, 2002:
182).

Ketiga, setiap orang hendak-
nya senantiasa rela. Rela adalah
borsedia atau sudi dengan ikhlas
hatl mengerjakan semua pekerjaaan
yang yang diberikan kepada sese-
orang yang sedang dikerjakannya
hoendaknya tidak boleh diingkari te-
lapl harus disanggupi secara lahir
dan batin. Apabila seseorang se-
dang mendapatkan ujian hidup, mi-
salnya bekerja berat, sakit, kematian
anggota keluarga, sedang menga-
lami  hidup sengsara, dan seba-
gainya tidak boleh mengeluh dan
menyalahkan orang lain tetapi harus
diterima disertai dengan berdoa me-
mohon ampunan Yang Mahakuasa.

Keempat, setiap orang hen
daknya senantiasa legawa. Dalam
Serat Pasthikamaya, kata legawa
diartikan sebagai kosong, terang,
tidak berhawa nafsu. Kata hawa
napsu masing-masing kata mempu-
nyai arti. Kata hawa berarti semua
keinginan, kegemaran yang dapat
membuat miskin, seperti: main 'ber-
judi', madon ‘royal perempuan’, ma-
dat ‘madat, mencandu’, mangan
‘berfoya-foya’, dan nginum ‘mabuk-
mabukan dengan meminum minu-
man keras'. Kata nafsu berarti se-
mua kemarahan, seperti: berkata
tidak baik, teriak-teriak, mengumpat,
menumpahi, dan menganiaya. Un-
tuk menuju jalan kebenaran agar sa-
mpai kepada Allah SWT maka se-
tiap manusia hendaknya menghin-
dari semua nafsu (al-nafs), yakni
kumpulan dari kekuatan amarah dan
syahwat atau kekuatan emosi dan
instink (Asmaran, 2002: 391).

Kelima, setiap orang hendak-
nya senantiasa paramarta. Dalam
Serat Pasthikamaya, yang dimaksud
paramarta adalah pertama, sabar
(al-sabr) atau sareh, yakni tabah,
teguh hati. Maksudnya, sabar dalam
menjalankan perintah-perintah Allah,
sabar dalam menjauhi segala lara-
ngan-Nya dan dalam menerima se-
gala cobaan hidup (Asmaran, 2002:
391). Kedua, tawakal (al-tawakkal),
yaitu sikap penyerahan dalam me-
nunggu hasil usaha setelah segala
upaya dikerahkan dan semua per-
syaratan dilengkapi (Asmaran, 2002:
401). Ketiga, pemaaf, yakni orang
yang tidak bersifat pendendam. Se-
mua perbuatan orang lain yang
membuatnya marah diterimanya
tanpa amarah atau diterimanya de-
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ngan penuh maal, Memang, perbua
tan demikian tidak mudah. Keempat,
welasan ‘mudah beriba hati’, yakni
orang yang dapat ikut merasakan
penderitaan orang lain. Orang yang
sudah demikian sudah barang tentu
tidak akan tega melihat orang lain
dalam kesusahan, sehingga sifat
tolong-menolong akan muncul. Ke-
enam, mempunyai sifat halus dan
berbudi bahasa baik. Apabila setiap
orang dapat melakukan perbuatan
itu, yakni alus-arum-manis maka nis-
caya akan dapat menggalang ko-
munikasi antar-sesama dengan ba-
ik, sehingga dapat menjalani kehidu-
pannya dengan baik pula.

Keenam, setiap orang hen-
daknya senantiasa ber budi. Dalam
Serat Pasthikamaya, yang dimaksud
ber budi adalah suka memberi pe-
tuah atau ajaran yang baik, suka
berderma, suka menolong kepada
orang yang sengsara, suka mem-
bimbing kepada orang bodoh, orang
yang mempunyai tabiat tidak baik,
dan suka membantu meringankan
beban orang yang sedang dilanda
kesusahan serta semua yang dila-
kukannya tanpa pamrih. Jadi, yang
dilakukan berdasarkan keinginan
atas belas kasihan, welas asih, ke-
pada sesama.

Ketujuh, setiap orang hendak-
nya senantiasa bawa leksana. Da-
lam Serat Pasthikamaya, yang di-
maksud dengan bawa leksana ada-
lah mewujudkan dengan sungguh-
sungguh apa yang telah diucapkan.
Hal itu diwujudkan dalam hal tidak
pernah ingkar janji, tidak suka ber-
dusta atau berbohong, semua yang
diucapkan harus betul-betul ada
atau nyata. Semua sifat itu adalah

sital atau walak swana orang 'y
baik’. Semua perbuatan bawa lek
sana itu menjadi sarana pangastuti,
yaitu bersujud dan berdoa agar da-
pat diterima oleh Allah. Pangastuti
itu hendaknya senantiasa dilakukan
oleh setiap manusia dengan sung-
guh-sungguh supaya dapat berteri-
ma.

Hakikat

Hakikat (Poerwadarminta,
1986: 339) adalah kebenaran, ke-
nyataan atau yang sebenarnya. Me-
nurut Asmaran (2002: 380), hakikat
adalah kebenaran, esensi atau inti.
Dalam tasawuf, kebenaran Tuhan
atau hakikat Tuhan adalah wujud
hakiki setiap benda.

Hakikat, dalam Serat Pasthi-
kamaya diartikan sebagai ilmu jati-
ning panembah 'ilmu kesungguhan
melaksanakan panembah atau pa-
ngastuti, yakni bersujud dan berdoa
dengan kesungguhan dan kebulatan
hati. Apabila pangastuti seseorang
dapat menuju ke jalan Allah, artinya
semua yang dapat menyebabkan
kejahatan, godaan, dan perbuatan
dosa akan dijauhkan oleh Allah. De-
ngan demikian, sebagai ilmu, haki-
kat itu dapat dicapai dengan /laku
karena pencapaian suatu ilmu tanpa
dilaksanakan dengan usaha yang
sungguh-sungguh (/laku) pasti akan
mengalami kegagalan. Secara sing-
kat, selanjutnya diuraikan bahwa un-
tuk melaksanakan dan mewujudkan
pangastuti itu bergantung pada ke-
sungguhan heneng-hening-awas-e-
ling, yakni ketenangan hati-kejerni-
han hati-kebijaksanaan-senantiasa
ingat terhadap Tuhan, dalam situasi
dan keadaan apapun juga, kapan
saja, dan dimana saja, Namun, perlu
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lingat bahwa semua yang telah di
rorjakan dengan baik dan sungguh-
Aungguh itu tidak boleh memastikan
ikan diterima oleh Tuhan. Hal itu
lomikian karena setiap makhluk
itau kawula wajib menyembah ke-
pada Yang Mahakuasa. Apabila hal
10 tidak dilakukan maka akan ber-
dosa,

Hakikat juga diartikan sebagai
lmu jatining panembah atau mema-
hami adanya pangracut dan pangu-
iud. Pangracut dan pangukud (Si-
muh, 1988: 245-246) adalah pe-
ngamalan daya Dzat, yakni

pangracut : “Badan-Ku yang ter-
tinggal di alam dunia, apabila te-
lah berada pada zaman keramat
yang Maha-Mulia, bulu kulit, dag-
Ing, darah, tulang, dan sumsum
yang berasal dari cahaya akan
kembali menjadi cahaya sem-
purna kembali pada-Ku karena
kodrat-Ku", sedangkan pangu-
kud: "Aku jadikan alam dunia be-
serta isinya dan setelah sampai
batas waktunya, Aku gulung
kembali. Mulia sempurna menja-
di satu dengan-Ku kembali kare-
na kodrat-Ku”.

Di samping itu, setiap mak-
hluk juga wajib mengetahui dan se-
nantiasa mengingat akan adanya
porantara manusia lahir atau manu-
i dapat hidup dan perantara ma-
nusia dapat memperolah kesena-
ngan, kenikmatan. Hal itu dapat ter-
vujud dan dapat dirasakan oleh
manusia karena pertama, adanya
Jvawa-rasa-pangrasa 'nyawa-rasa-
perasaan’ berdasarkan budi sam-
puma - 'kesempurnaan  perbuatan’
jang tlidak lain dan tidak bukan
malnya  dari  Kekuasaan Tuhan.
Dleh keran itu, manusia diwajibkan

untuk berbakti kepada Tuhan, kepa
da Allah SWT, Pernyataan itu ditulis
dan diuraikan di dalam Al-Quran,
yakni Allah SWT itu bul wujud, arti:
nya pasti Ada.

Kedua, setiap manusia dapat
hidup dan mempunyai raga itu ber-
asal atau lantaran adanya kedua
orangtua kita, yaitu bersatunya ayah
dan ibu. Oleh karena itu, setiap ma-
nusia wajib berbakti kepaga kedua
orangtua, yakni ayah dan ibu.

Ketiga, setiap manusia mem-
punyai iimu atau pengetahuan itu
juga ada perantaranya, yaitu adanya
ajaran dan petuah dari guru. Oleh
karena itu, setiap manusia yang ber-
pendidikan wajib berbakti kepada
guru.

Keempat, setiap manusia da-
pat hidup yang mengalami pernikah-
an sudah barang tentu mengalami
dan merasakan kenikmatan. Hal itu
disebabkan adanya perantara, yakni
mertua. Oleh karena itu, setiap ma-
nusia yang menikah wajib berbakti
kepada mertua.

Kelima, setiap manusia dapat
hidup berbahagia itu karena adanya
ratu (presiden) atau orang yang
memberi penghidupan. Oleh karena
itu, setiap manusia wajib berbakti
kepada atasan atau yang memberi
penghidupan terhadapnya.

Kelima hal tersebut di atas
merupakan perbuatan utama yang
wajib dikerjakan oleh setiap manu-
sia. Apabila setiap manusia dapat
mewujudkan kelima hal tersebut
maka dapat digolongkan atau ter-
masuk sebagai manusia utama.

Selain itu, keutamaan manu-
sia itu apabila dapat mengetahui
akan adanya kodrat dan iradat Tu-
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an, Kodrat dan fradat Tuhan itu
dianugerahkan kepada setiap ma-
nusia dalam bentuk kebutuhan hi-
dupnya. Artinya, setiap manusia itu
tentu berpakaian, makan, tidur,
syahwat atau keberahian, dan mati.
Dalam Serat Pasthikamaya, yang di-
maksud dengan kodrat Tuhan dalam
kehidupan manusia itu adalah rasa-
pangrasa dan budi sampurna.

Jadi, manusia itu dapat ber-
pakaian, makan, tidur, syahwat atau
berahi, dan mati hendaknya berasal
dari usaha yang sah. Artinya, manu-
sia dapat berpakaian dan makan itu
karena dibeli dari uang kas ke-
keyaannya sendiri, jangan sampai
berasal dari hasil meminta atau
pemberian orang lain tanpa menger-
jakan sesuatu. Uang yang dianggap
hina itu jika uang yang dimiliki ada-
lah hasil dari pemberian anak dan
istri. Artinya, sebagai makhluk laki-
laki diwajibkan untuk bekerja sehing-
ga mempunyai atau menghasilkan
uang sendiri, bukan uang dari pem-
berian. Uang yang dianggap antar
hina-utama (madyaning arta) itu jika
uang yang dimiliki adalah hasil dari
pemberian orangtua atau ayah-ibu.
Adapun uang yang dianggap utama
(utamaning arta) itu jika uang yang
dimiliki adalah hasil usaha atau be-
kerja atau hasil dari mengeluarkan
keringat sendiri (hasil kerja keras).
Dengan kata lain, uang yang sah
adalah uang dari kas kekayaannya
pribadi.

Tidur dan makan yang sah
adalah berdasarkan ukuran normal
yang berlaku pada kehidupan ma-
nusia. Apabila berlebihan dalam ti-
dur dan makan maka akan berakibat
tidak baik, seperti tidak enak badan,
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menjadi malas, dan akhirmya tidal
bertambah pengetahuannya atau
menjadi bodoh. Menurut orang Ja-

‘wa, orang yang malas dan bodoh itu

akan menjauhkan rejekinya. Jika de-
mikian, maka akan menimbulkan
perbuatan yang tidak baik atau ber-
buat dosa yang akhirnya akan mem-
buat hidupnya sengsara. Begitu pula
untuk syahwat atau berahi yang sah
adalah berdasarkan perkiraan sendi-
ri, jangan sampai berlebihan, karena
dapat merusakkan atau melemah-
kan badan.

Mati yang sah atau sempurna
adalah mati yang dapat menyatu
dengan Yang Mahakuasa, seperti
dalam dalil yang berbunyi “inna lilla-
hi wa inna ilaihi rajiun”. Artinya, ma-
nusia itu berasal dari Allah dan akan
kembali kepada Allah SWT. Hal itu
yang disebut dengan kodrat Tuhan,
yang diibaratkan seperti garam. Ga-
ram itu berasal dari laut. Apabila
garam itu dapat kembali ke dalam
laut tenta akan hilang bentuknya
sebagai garam sehingga menyatu
masuk ke dalam laut.

Atau, dapat juga diibaratkan
bahwa hidup manusia itu seperti
lilin. Batang lilin adalah raga, panas
api lilin sebagai Sang Hyang Esa,
api lilin sebagai rasa, terangnya lilin
adalah cahya ’'cahaya’, asap lilin
adalah nyawa, yakni kawula 'mak-
hluk’. Hal itu sudah pasti bahwa
asap itu keluar dari api lilin, maka
asap lilin yang sempurna harus di-
kembalikan pada lilin lagi. Apabila
tidak dapat kembali sudah barang
tentu akan mengepul naik ke angka-
sa. Akhirnya, nginjeng tanpa soca,
pergi jauh tanpa arah tujuan yang
jelas.
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U apabila tidak dapat kemball me-
wyatu dengan Sang Hyang Esa, ti-
lnk berbeda halnya dengan keja-
llan kukus api lilin di atas akhirnya
nelayang-lanyang atau menitis. Da-
m agama Islam, nyawa yang me-

Liyang-layang atau menitis itu dise-

wut pejah sasar 'mati tidak sempur-

)

Agar setiap manusia dapat
mntl sah atau sempurna ada syarat
sang harus dipenuhi, yaitu wajib
mengetahui dan memahami adanya
masir 'asal mula kehidupan’. Per-
(ima, wajib mengetahui dan mema-
hami adanya anasir Allah, yaitu
Lizat, sipat, asma, dan afal. Kedua,
vallb mengetahui dan memahami
lanya anasir roh (kawula), yaitu
vijud, ilmu, nur, dan suhun. Ketiga,
vallb mengetahui dan memahami
ilanya anasir jasat, yaitu api, angin,
i, dan tanah. Ketiga macam anasir
‘inebut sebenarnya adalah tiga hal
,anhg menjadikan adanya alam se-
mesta dan makhluk sebagi isinya,
ity anasir Allah adalah Sang
Hyang Esa, yaitu Allah SWT; anasir
ol adalah nyawa (kawula); dan
nasir jasat adalah raga, badan
kawula wadhag).

Dengan demikian, manung-
ling kawula Gusti adalah bersa-
linya ketiga anasir tersebut di atas.
wntiadalah anasir Allah atau Sang
Hlyang Esa atau Allah SWT. Kawula
ialah anasir roh, jiwa, rasa, pa-
rasa dan anasir jasat. Apabila
olinp manusia paham akan ma-
unggaling kawula Gusti maka akan

ham juga dengan adanya kodrat
idat Allah SWT. Dengan demikian,
il umat Islam juga akan paham

adanya (1) syanal, (£) arekal, (

hakikat, dan (4) makrifat,

Makrifat
Makrifat (Poerwadarminta,
1986: 625) adalah pengetahuan,

(dalam tasawuf) pengetahuan yang
sempurna atau tertinggi, bertafakur
(memikirkan dalam-dalam) atau tahu
benar. Menurut Simuh (1999:25-26),
makrifat adalah tujuan utama dari
tasawuf, yaitu untuk sampai kepada
Allah, agar dapat makrifat secara
langsung kepada Dzat Allah, atau
bahkan ada yang ingin bersatu
kembali dengan Tuhan. Dengan de-
mikian, makrifat itu tidak hanya be-
rupa pengetahuan semata tetapi be-
rupa pengalaman (experience). Ar-
tinya, seseorang atau makhluk ingin
bertemu langsung dengan Tuhan
melalui tanggapan kejiwaannya, ti-
dak melalui pancaindera dan akal-
nya. Dalam hal ini, tanggapan keji-
waannya itu dapat dianalogikan se-
perti halnya mimpi atau mabuk (ecs-
tacy) sehingga jiwanya sampai ke
alam lain.

Makrifat atau al-ma'rifah ada-
lah mengetahui Tuhan dari dekat se-
hingga hati sanubari manusia dapat
melihat-Nya (Asmaran, 2002: 387)
Makrifat berarti arif, yang diketahui
iimunya. Yakni, mengetahui kedudu-
kan Dzat, sifat, asma, dan af'al. Dzat
adalah substansi, sifat adalah rupa,
asma adalah nama, dan af'al adalah
perbuatan (Simuh, 1988: 241).

Dalam Serat Pasthikamaya
diuraikan bahwa hendaknya setiap
manusia memahami adanya makri-
fat seperti yang diuraikan di atas
Dengan mengetahui dan memahami
makrifat, maka manusia akan me-
ngetahui asal usul dirinya dan tujuan



in kembalinya, yaknl sangkan pa
in atau sangkan paraning dumadi.
Tingkat pemahaman makrifat
adalah apabila seseorang telah me-
nahami dengan sungguh-sungguh
dan melaksanakan suhul ing Dzat,
yaitu sapatemoning kawula Gusti
bersatunya antara makhluk dengan
Allah SWT'. Orang yang sudah me-
1getahui afal dan asma itu pema-
haman makrifatnya baru separuh,
'engkapnya wajib mengetahui dan
memahami sifat dan Dzat Allah. De-
ngan demikian, seseorang yang su-
dah memahami Dzat, sifat, asma,
dan af'al dapat dikatakan mencapai
pemahaman makrifat secara sem-
purna.

SIMPULAN

Berdasarkan uraikan di atas
dapat disimpulkan bahwa sesung-
guhnya bagi setiap manusia diwajib-
kan untuk berusaha dan mewujud-
kan kesempurnaan hidupnya de-
ngan cara mencari ilmu kesempur-
naan. Hal itu diwajibkan karena se-
tfiap manusia wajib mengusahakan
dengan sungguh-sungguh akan ma-
nunggaling kawula Gusti, inna lillahi
wa inna ilaihi rajiun. Oleh karena itu,
keutamaan hidup manusia itu wajib
mengikuti syariat Rasulullah, yaitu
wajib beribadah dan mengikuti apa
yang sudah diwajibkan kepada ke-
hidupan. Kewajiban itu adalah kewa-
iiban yang harus dilaksanakan oleh
manusia atas kehendak Allah SWT,
yaitu ada empat hal: (1) wajib ber-
usaha mempunyai keturunan bagi
yang menikah, (2) wajib menyem-
bah dan mengharumkan asma Al-
iah, (3) wajib berusaha sungguh-
sungguh mewujudkan manunggaling
kawula Gusti, dan (4) wajib mem-

pDIMbing Kepada orang yang bodol
agar mengetahul pada hal-hal yang
baik.

Setiap manusia wajib mengi-
kuti hakikat Rasulullah, yakni menja-
lankan hidup dengan sungguh-sung-
guh untuk menjalankan perintah dan
menjauhi larangan-Nya. Hal itu da-
pat dilaksanakan dengan memanfa-
atkan pancaindera dan nafsu berda-
sarkan piwulang yang baik dan ber-
manfaat serta tidak boleh berlebi-
han. Setiap manusia hendaknya ju-
ga paham akan adanya kodrat iradat
Allah SWT agar "kesempurnaan” hi-
dupnya dapat terwujud, sehingga
manunggaling kawula Gusti betul-
betul juga terwujud. Semoga.
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